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Kasus Transfer Pricing Batubara

Jalan Masih Panjang.....

etahun terakhir,

batubara kembali

menjadi komodi-

tas primadona
yang gencar diicari
kalangan pelaku industri.
Naiknya harga Bahan
Bakar Minyak (BBM) dan
gas membuat kalangan
industri mengalihkan
sumber energinya ke
batubara.

Bukan hanya itu, program per-
cepatan pengembangan listrik 10
ribu megawatt yang tengah digelar
PT Perusahaan Listrik Negara
(PLN) juga membutuhkan pasok-
an batubara dalam jumlah besar
lantaran banyak pembangkit listrik
yang didesain untuk memakai
batubara sebagai sumber pasokan
energinya. i

Tapi apa lacur, di saat industri
dalam negeri membutuhkan pa-
sokan batubara yang melonjak
pesat, kalangan produsen batu-
bara malah lebih suka mengek-
spornya ke pasar internasional.
Konyolnya, agar keuntungan yang
dikeruk kian besar, banyak dian-
tara produsen batubara yang me-
lakukan transaksi bisnis ilegal. Me-
reka melakukan permainan harga
agar keuntungan yang dikeruk bisa
lebih besar.

Kontan saja, kondisi ini me-

nyulut kemarahan Masyarakat Per-

- tambangan Indonesia (MPI). Me-

lalui ketuanya, Herman Afiff, MPI
lantas meminta Kejaksaan Agung
menindaklanjuti pengusutan ka-
sus dugaan permainan !

(transfer pricing) ekspor batu bara

yang dilakukan beberapa pro-
dusen batu bara termasuk PT
Adaro Indonesia.

Herman mengatakan, kalau
memang hasil verifikasi kasus
transfer pricing telah dilaporkan
Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral bersama Ditjen Pa-
jak ke Kejagung, maka instansi itu
selayaknya melakukan langkah
hukum sesuai kewenangannya.

“Pentingnya penuntasan kasus
ini, karena pemerintah harus me-
nyelamatkan dana royalti dari kon-
traktor. Dana tersebut dibutuhkan
untuk pengembangan batu bara
nasional,” ujarnya.

Herman menegaskan, MPI ti-
dak ingin berprasangka buruk ter-
hadap perusahaan batu bara yang
dilaporkan melakukan transfer
pricing kepada Kejagung. “Justru
lewat jalur hukumlah mereka bisa
melakukan pembelaan dan mere-
habilitasi nama perusahaan kalau
memang benar tidak bersalah.”
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la mengimbau agar semua
pihak yang terkait dalam penyele-
saian hukum kasus transfer pricing
batu bara bersikap transparan.

Hasil verifikasi Ditjen Pajak
menyebutkan, ada tiga grup peru-
sahaan batu bara yang diduga
menyelewengkan pajak sedikitnya
Rp1,7 triliun dan telah dilaporkan
kepada Kejagung.

Sebuah sumber menyebutkan,
sesuai perjanjian Kontrak Karya,
kontraktor wajib menyerahkan
13,5 persen dari hasil penjualan
produknya kepada negara dalam
bentuk royalti.

Dari 13,5 persen alokasi dana
kontaktor tersebut, menurut Ketua
MP], royalti murni yang masuk ke

. kas negara 7 persen. Sisa royalti 6,5
ersen dipakai untuk dana pe-
ngembangan batu bara.

Kasus tersebut lantas berkem-
bang lebih jauh. Baru-baru ini,
anggota Komisi VII DPR Alvin Lie
juga meminta Kejaksaan Agung
melakukan audit investigasi untuk
memeriksa dugaan manipulasi
harga (transfer pricing) batubara
yang dilakukan PT Adaro Indo-
nesia.

“Kalau hanya audit akuntasi
biasa sulit membuktikannya, tetapi
dengan audit investigasi bisa dike-
tahui apakah batubara itu dijual ke
perusahaan terafiliasi atau tidak,’
katanya.

Saat ini, Kejakgung memang

ngah menyelidiki dugaan trans-
%r pricing Adaro tersebut. Namun
hingga kini, Kejakgung belum
mendapat bukti adanya kejanggal-
an dalam proses perdagangan
batubaranya.

Menurut Alvin, audit investi-
gasi bisa dilakukan seperti menye-

Likuiditas Bank Indonesia (BLBI)
atau bank yang melakukan keja-
hatan ekonomi.

Selain Kejakgung, ia juga mem-
inta audit investigasi dilakukan
oleh Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) atau Ditjen Pajak Depkeu.
“Namun, audit jangan hanya di-
lakukan ke Adaro saja, tapi semua

erusahaan batubara yang mela-
q;kan ekspor lainnya,’ tambahnya.

Alvin juga mengatakan, dirinya
sempat melihat dokumen perda-
gangan batubara Adaro beberapa
waktu lalu. “Saya melihat memang
ada indikasi transfer pricing, kare-
na harga batubara dijual di bawah
. harga pasar’ katanya.

la menambahkan, praktik
transfer pricing selain mengurangi
penerimaan negara berupa pajak
dan royalti, juga merampas hak
masyarakat lokasi tambang untuk
mendapatkan dana pengembang-
an. “Praktik ini merupakan peram-
pokan terhadap negara,” katanya.

Karenanya, Alvin juga memin-

Istimewa/NERACA

Meski sudah banyak komentar
dari berbagai kalangan, namun sejauh ini
kasus transfer pricing batubara masih belum
menemukan titik terang dalam pengusutan-

nya. Seperti kasus korupsi Indonesia yang

lain, rasanya mencari pelaku kejahatan dalam
kasus fransfer pricing belum beranjak jauh.
Jalan cerita pengusutan memang
masih panjang......

ta, Departemen ESDM dan Dep-
keu membantu dan memantau

proses penyelidikan kasus terse-

but,

Sebagai institusi yang menan-
gani urusan pertambangan, mau
tak mau Departemen Energi dan
Sumber Daya Mineral ikut ter-
sangkut. Kejaksaan Agung bahkan
memintaDESDM dan Ditjen Pajak
mengeluarkan data baru menge-
nai praktik permainan harga eks-

por batu bara (transfer pricing)-

yang diduga dilakukan oleh produ-
sen batu bara PT Adaro Indonesia.

Jaksa Agung Muda (JAM) In-
telijen Wisnu Subroto mengata-
kan, pentingnya data baru karena
tim khusus Kejagung yang menan-

gani kasus itu belum menemukan
titik terang, akibat data yang ter-
kumpul sangat terbatas.

“Sejauh ini tim (khusus) sudah
bekerja, malah dibantu pihak De-
partemen ESDM. Namun belum
menemukan hasil (kongkrit),”
katanya.

Meski demikian, Kejagung
tetap menindaklanjuti laporan
Departemen ESDM dan Ditjen
Pajak tersebut. Untuk itu, Wisnu
membenarkan instansinya mem-
bentuk tim khusus yang menan-
gani kasus tersebut. Tim yang dip-
impin oleh jaksa senior Bagindo
Fachmi dan beranggotakan jaksa
yang bertugas di bidang ekonomi
dan keuangan mendapat tugas

.

memburu dokumen ke berbagai
instansi dan perusahaan. ‘

Kasus transfer pricing mencuat
setelah Departemen ESDM dan
Ditjen Pajak melaporkannya kepa-
da Kejagung akhir tahun lalu.
Perusahaan yang sahamnya dimi-
liki antara lain oleh TP Rachmat,
Benny Soebianto, Edwin Soerya-
djaya dan Sandiaga Uno, dila-
porkan menjual batubara kepada
perusahaan afiliasinya di Singa-
pura (Coaltrade International
Service Ltd) di bawah harga pasar.

Praktek permainan harga batu
bara dilaporkan dilakukan Adaro
pada 2005 dan 2006 dan berpoten-
si menurunkan setoran pajak serta
royalti untuk negara.

Sebelumnya manajemen
Adaro dalam berbagai kesempatan
membantah melakukan praktek
transfer pricing. Menurut External
Relation PT Adaro Indonesia,
Fadjar Widijanto, dugaan pengge-
lapan pajak itu tidak benar.

Sejauh ini pihaknya selalu
melakukan kegiatan jual beli de-
ngan berpatokan pada harga pasar.
“Namun kami juga melakukan
hedging (lindung nilai). Tetapi
kami akan selalu merevisi nilai itu
setidaknya setahun sekali agar har-
ganya sesuai dengan yang ada di
pasaran,” ungkapnya.

la mengatakan, Adaro juga
menjalin kerja sama dengan peru-
sahaan- perusahaan trading lain.
“Harga yang kami patok nilainya
bermacam- macam, sesuai dengan
jenisnya,” katanya.

Thwal kesulitan Kejagung men-
gusut kasus transfer pricing Adaro
sudah diduga oleh pengelola Indo-
nesian Coal Price Index (ICI).

Menurut Direktur Pelaksana
Indonesian ICI Maydin Sipayung,
Kejagung sebaiknya memanfaat-
kan standar harga batu bara ICI
dalam pengusutan kasus tersebut.
“Sebab ICI sejauh ini telah dijadi-
kan rujukan untuk penjualan batu
bara baik di pasar domestik mau-
pun internasional,” ujarnya.

Efektifnya patokan ICI sebagai
bahan pengujian tranfer pricing,
karena hingga kini sudah ada seki-
tar 60 perusahaan batu bara yang
memanfaatkan indeks tersebut.
-Sedan Adaro, setahu Maydin
baru memanfaatkan ICI pada
pertengahan 2007.

Meski sudah banyak komentar
dari berbagai kalangan, namun
sejauh ini kasus transfer pricing
batubara masih belum mene-
mukan titik terang dalam pengusu-
tannya. Seperti kasus korupsi
Indonesia yang lain, rasanya men-
cari pelaku kejahatan dalam kasus
transfer pricing belum beranjak
jauh. Jalan cerita pengusutan me-
mang masih panjang.....e

Kamsari/Dari berbagai sumber
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'HARGA TERUS TERKEREK

Ekspor Batubam *Dltzlgeﬂ(an 185 J uta Ton

. JAKARTA- Ekspor batu-

bara Indonesia tahun ini
iperkirakan mencapai 185
ita ton atau lebih tinggi 15
ton dibanding realisasi
¢ spor 2007 sebanyak 170

itas tambang itu saat
pasar internasional

. kaﬂ memicu perusahaan
ambang mengeksploitasi

batubara sebanyak mungkin.
Pada perdagangan global
harga batubara pada Febru-

ari 2008 kini melonjak tajam.

‘Pada akhir Januari, hargaba-

‘tubara dunia mencapai US$

93,70 per ton. Belakangan,
harga terus terkerek hingga
mendekati level psikologis U$
100 per ton. Padahal, akhir
2006 harga komod1tas tam-

ton.
Ketua Indonesian Coal So-

ciety (ICS) Singgih Widagdo
kenaikkan har-

mengatakan,
gabat\maratersebutkmm

wilayah Queensland, Austra- |
lia yang mengalami banjir

dan wilayah Tiongkok yang
terkena badai salju. Hal ini
berakibat pasokan batubara
sejumlah negara terganggu,

~sehingga mengalihkan impor
batubara ke Indonesia. '
“Kondisi ini tentu saja akan

;?donshak harga, supply

a ton. Tingginya harga -

bang ini ‘cuma’ US$5157par_ 1 :ﬁ

sekitar US$ 100 e
capai sekitar 100 per ton,”
ujar Singgih kepada Investor
Daily di Jakarta, Selasa (5/2).

Terkait produksi batubara
nasional yang tahun ini diper-
kirakan mencapai 225 juta
ton, angka ini dinilai terlalu
tinggi. Kendati pex‘usahaan
tambang batubara menggen-
jot produksi, menurut dia,
hasilnya tidak akan lebih dari

213 juta ton. “J
si batubara yang dﬁntung
tidak termasuk produksi dari
sejumlah kuasa pertambang-
an yang ada di wilayah Indo-
nesia,” katanya.

Namun, Ketua Umum Aso-

‘siasi Perusahaan Batubara

Indonesi_a (APBI) Jeffrey Mul-
yono optimistis target produk-
si 225 juta ton batubara akan

‘terlewati, bahkan mencapai

sekitar 230 juta ton. (pya)
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Harga jual ekspor batubara BUMI nalk 253% Buklt Asam naik 40%

Gloria l-laralto

JAKARTA. Tingginya harga batubara di
internasional membuat emiten
menjual emas hitam ini meni i

berkah dadakan. Ya, Jumat lalu (1/2),

harga batubara di pelabuhan Newcastle,
Australia, sudah tembus US$ 116,44 per
ton. Ha.rga tertinggi selama semhun ter-
akhir ini akan berlaku untuk pengiriman
hingga tiga bulan mendatang.

Senior Vice President Investor Rela-
tion PT Bumi Resources Thk (BUMI),
Dileep Srivastava menyatakan, angka

ini masih berpotensi naik lagi hingga

US$ 125-US$ 150 per ton. "Saya dengar,
untuk pengiriman bulan Maret harganya
bisa mencapai US$ 130 per ton," ujarnya
kepada KONTAN, kemarin (4/2).
Kondisi ini mengerek harga jual batu-

bara Bumi hingga 20%-25% di atas harga

tahun lalu yang sebesar US$ 44 per ton.
Dus, tahun ini, harga jual batubara per-
usahaan tambang terbesar di Indonesia

ltuakanmencapalUSSBBperton
Tak pe dapatan emiten saham
r | pun bakal melejit.
endapatan tahun ini

ibanding tahun lalu,"

imbuh Dileep. ;“'
Sebagai patokan, di 2007,

Bumi sudah US$ 2,2 mlhan sekitar

Rp 20,68 triliun. Jadx, penda-

patan perusahaan Bakrie

itu bisa tembus seki 23,16 triliun.

Lumrah saja Bumi memetik rezeki
berlimpah. Sebab, perusahaan ini telah
mengalokasikan 90% hasil produksi ba-
tubaranya untuk diekspor. Asal tahu

-saja, tahun ini, Bumi berharap bisa

memproduksi 63 juta ton batubara.

Gangguan di Australia

PT Tambang Batubara Bukit Asam
Thk (PTBA) juga menikmati rezeki yang
sama. Tahun ini, perusahaan pelat me-
rah ini menargetkan produksi batubara
hingga 13 juta ton. Dari jumlah itu, seki-
tar 30%-40% akan diekspor,, “Ha.rga batu-
bara ekspor kami naik 40%¥enj
66,5 per ton," tutur Eko Budh
to, Sekretaris Perusahaan y

Tap1 ia masih malu-malu’ ‘membuka
target kenaikan pendapatan PTBA ta-
hun ini. Sebagai gambaran, tahun lalu, .
PTBA membukukan pendapatan sebe-
sar Rp 4,11 triliun, atau naik 16,43% dari
tahun 2006 yang hanya Rp 3,53 triliun.

Eko bilang, kenaikan ini terjadi akibat

pendapatan  peningkatan volume penjualan batubara

hingga 9,4% menjadi 10,85 juta ton.
Sayangnya, ada kaba%mk yang
menghamptn PTBA. Sebab, mulai ke-
marin, pemerintah Provmsx Sumatera
Selatan memutuskan untuk melarang
angkutan batubara, termasuk milik
PTBA, melintasi Jembatan Ampera. Pa-

Senin kemarin, harga
saham Bumi Resources
menguat hingga
sebesar 9%. )

dahal, setiap hannya, emiten saham

berkode PTBA ini mengangkut.bambaxa /

5.000-6.000 ton lewat jalur itu. -
Kepala Riset BNI Securities, Norico
Gaman menilai, kenaikan harga batuba-

_ ra dunia terjadi lantaran lonjakan per- .

mintaan. Situasi ini muncul setelah
banjir melanda Australia. Padahal, Ne-

~ geri Kangguru itu menjadi salah satu

produsen batubara terbesar di dunia.
Kondisi itu'semakin parah karena

v



Bumi mé’ﬁgalokasikan 90% hasil produksi untuk pasar g]obal.

Dok. Burm Rosouroa

distribusi batubara dari pelabuhan Aus-
tralia mandek. Maklum, cuaca buruk
disana membuat akuvitas pelayaran
terganggu.

Disisi lain, pasokan batubara dunia
juga makin berbatas setelah China me-
mutuskan mendahulukan untuk meneu-
kupi kebutuhan batubara lokal. Nah,
keadaan ini memberikan peluang bagi
perusahaan batubara Indonesia untqk"
memasok kekosongan.

Lembaga pemeringkat Fitch Ra ﬁpgs
memiliki pandangan serupa. Associate
Director Fitch Ratings Jakarta, Jessie
Wahab menyatakan, kondisi ini m
at prospek perusahaan tambar
ra Indonesia akan cerah pada
"Ini saat yang tepat bagi pe
donesia meningkatkan produ
katanya. Selain itu, kebijakan pemba-
ngunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap

(PLTU) 10.000 Megawatt juga akan

mendo. permintaan batubara.
Peme; saham BUMI dan PTBA
juga k untung dari situasi ini.

Kemarm, harga saham Bumi melejit 9%
jadi Rp 7.250 per saham dan PTBA naik
2,6% menjadi Rp 11.650 per saham. Kata
Norico, kenaikan harga batubara mem-
buat memburu dua saham itu.

6¥
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Syamsul Ashar,

Sriwijaya Pos, Antara

JAKARTA. Gubernur Sumatra
Selatan Syahrial Oesman akhir-
nya memerintahkan bawahan-
nya untuk segera membuka la-
lulintas air di bawah jembatan
Ampera. "Saya sudah perintah-
kan staf saya, selambatnya tiga
hari dari sekarang sudah harus
keluar mengatasi ma-
ini," kata Gubernur Sum-
], Syahrial Oesman di kantor-
Griya Agung, Palembang,
Selasa (5/2).

‘Hingga kemarin siang jalur
lalu lintas sungai Musi khusus-
nya sekitar jembatan Ampera
masih tertutup untuk to
pengangkut batubara dari tam-
bang batubara di Muara Enim.

.- Silaka
Berlayar

JUN JUL

n Batu

1.0
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Sungai Musi
Gubernur Sumatra Selatan akhirnya @nboie}’mka_h_kembali
angkutan batubara melintas Sungai Musi

Gubernur meminta sesegara
mungkin aparatnya membuka

- laluli u batubara.
Guber: ingin kebijakan
penu i justru merugikan

masyarakat luas. Khususnya
konsumen setrum di kawasan
Jawa dan Bali. Maklum, selama
ini batubara Muara Enim digu-
nakan untuk menyuplai Pem-
bangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) di Suralaya Banten.
Jalur suplai batubara ke Sura-
laya selama ini ada dua, melalui
darat yaitu angkutan kereta api
serta melalui sungai. Tapi akhir-
akhir ini PT Tambang Batubara
Bukit Asam lebih banyak meng-
gunakan jalur sungai, karena rel

kereta di Sumatra Selatan ba-

nyak yang rusak.

Gubernur menyadari, pembu-

kaan kembali jalur Ampera un-
tuk tongkang batubara sangat
mendesak. "Jika pasokan batu-
bara ke Suralaya terhambat bisa

Larangan melintas
di bawah jembatan
Ampera ganggu
suplai batubara ke
PLTU Suralaya.

b
berdampak besar terha%
ekonomian Indonesia ses

‘nasional," kata Syahrial. =~

i Meski begitu, Syahrial memin-
ta pengguna lalu lintas sungai

“Musi yang melintasi jembatan

Ampera lebih berhati hati aga:
tidak menabrak tiang pelindung
konstruksi jembatan. Sebab
Pemerintah Provinsi Sumatr:
Selatan berkewajiban untul
melestarikan ikon kota Palem
bang, yang dibangun pada mas:
pemerintahan Presiden Soekar
no tahun 1964 tersebut.

Bikin Pemda tekor
PG Ay Radsam ey e -'.)’ (3

Sebelumnya, General Manaje:
Unit De Kertapati Rahma
tullah mengatakan, penutupar
sementara Jembatan Amper:
buat angkutan batubara tidal
akan merugikan Bukit Asam
"Yang rugi justru pemerintal
daerah, karena kami bisa saj:
mengambil pasokan dari Tara
kan, Kalimantan Timur," ungkay
Rahmatullah, Senin (4/2).

Dia menyebutkan, setoran
Bukit Asam kepada daerah, be-
rupa pajak dan royalti dan retri-
busi daerah, pertahun mencapai
Rp 270 miliar. Tapi seandainya
produksi batubara dari Muara
Enim berkurang, setoran ke
daerah juga ikut menurun. Lagi-
pula, penutupan itu akan meng-
ganggu pengiriman batubara
memalui jalur sungai sekitar
5.000-6.000 ton per harinya.

Sebagai catatan, Bukit Asam
memproduksi sekitar 13 juta ton
batubara setahun. Dari Jjumlah
itu, BUMN pertambangan ini
menjual 30%-40% ke pasar dunia
dan sisanya untuk memenuhi
}(ebutuhar_l_dalam negeri. Saat
ini harga batubara di pasar du-
nia mencapai US$ 116 per ton.
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PTBA Incar Laba Rp 1 Triliun
Lewat 50 Juta Ton Batubara

NERACA

Jakarta - PT Tambang Ba-
tubara Bukit Asam Tbk
(PTBA) menargetkan untuk
meraih laba bersih tahun 2008
sebesar Rp 850 miliar hingga
Rp 1 triliun. Angka ini naik da-
rilaba tahun lalu yang sebesar
Rp 760 miliar (unaudited).
Untuk itu, PTBA akan beru-
paya menggenjot penjualan
batubaranya sampai 50 juta
ton hingga tahun 2015. Hal ini
diungkapkan Dirut PTBA Su-
krisno dan Perusahaan PTBA
Eko Budiwijayanto di Jakarta,
Selasa (5/2).

Sukrisno optimis target '

mencapai produksi 50 ton
batubara bisa tercapai. Hal ini
mengingat harga batubara
yang terus mengalami kenaik-
an di tahun-tahun menda-
tang. Selain itu, optimis Su-

krisno juga didukung akan
dilakukannya pembangunan
rel kereta api untuk meng-
angkut batubara. Pemba-
ngunan rel tersebut rencana-
nya akan dilakukan PTBA ber-
kerja sama dengan PT Kereta

_ Api Indonesia (PT KAI).

Di pihak lain, Eko men-
gatakan pendapatan tahun ini
juga diprediksi bisa naik dari
Rp 4,11 triliun pada 2007 men-
jadi Rp 6 - 6,8 triliun pada
tahun ini. Target penjualan
tahun ini dipatok 13,3 juta ton
naik dari tahun lalu 10,6 juta
ton. Sekitar 32-35 persen pen-
jualan PTBA diekspor. Namun
penjualan ini tak seluruhnya
berasal dari produksinya, ada
sebagian dari stok dan trading.

Sementara, produksi
PTBA tahun 2007 mencapai
8,5 juta ton dan ditargetkan
naik jadi 9,1 juta ton. Dari pro-

duksinya itu, lebih dari 50
persen dipasok ke PLTU Sura-
laya. Lalu ada yang ke PLTU
Tarakhan sekitar 700 ribu ton
dan ke PLTU Bukit Asa di Tan-
jung Enim sekitar 1 juta ton.
Untuk memuluskan lang-
kahnya, PTBA siap membeli
atau melakukan kerja sama
operasi dengan sebanyak-ba-
nyaknya perusahaan tam-
bang batubara di Indonesia.
Menurut Eko, aksi kerporasi
tersebut merupakan upaya
perusahaan meningkatkan
kapasitas bisnis batubara.
"Kami mau beli atau kerja

sama operasi dengan seba- |

nyak-banyaknya perusahaan
batubara baik bercadangan
besar maupun kecil," katanya.

Eko juga ‘menambahkan,
pihaknya telah menurunkan
tim di Kalimantan Selatan,
Kalimantan Tengah, dan Ka-

limantan Timur untuk men-
cari perusahaan-perusahaan
tambang batubara. Meski
demikian ia mengakui, kalau
opsi beli memang agak sulit,
mengingat PTBA merupakan
BUMN yang terikat aturan
cukup ketat. ;

"Sering kali kami sudah
lakukan pendekatan dengan
perusahaan batubara, tapi di-
dahului swasta," ujarnya, agak
mengeluh. Meskipun demi-
kian, PTBA pada tahun 2008
telah akan mengakuisisi se-
buah perusahaan pelayaran,
yaitu PT Bahtera Adiguna.

Untuk diketahui, saat ini,
PTBA tengah menyelesaikan
pembentukan perusahaan

Jjoint venture (JV) dengan PT

KAI yang akan membangun
rel kereta api jalur Muara
Enim-Baturaja-Tarahan sepa-

_njang 400 km. Perusahaan JV

itu ditargetkan terbentuk April
2008. :

Proyek rel senilai Rp3-4
triliun diharapkan sudah bisa
dimulai 2008, sehingga selesai
2011 atau 2012. Dengan pem-
bangunan rel tersebut maka
kapasitas angkut batubara BA
melalui rel akan menjadi 15
juta ton per tahun. Pada tahun
ini, kapasitas angkut rel kereta
ditargetkan mencapai 9,2 juta
ton.

Direktur Produksi BA Mi-
lawarma menambahkan, pi-
haknya juga akan memban-
gun rel baru di jalur yang sa-
ma (double track)."Proyek ini
akan bekerja sama dengan
swasta," katanya. Menurut
dia, proyek diperkirakan me-
nelan biaya satu miliar dolar
AS termasuk pembangunan
pelabuhan batubara di Lam-
pung.e pph
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B PENAMBANGAN TIMAH

Timah Membuat Kapal
Keruk Terbesar di Dunia

BELINYU. PT Timah Tbk, per-
usahaan penambang timah ter-
besar di dunia, makin meman-
tapkan diri. Perusahaan yang
memiliki lokasi pertambangan
di Provinsi Bangka Belitung itu
bakal memiliki memiliki sebuah
kapal keruk terbesar di dunia.
Kapal tersebut akan dibuat di
Air Kantung Sungailiat, Bangka.
Direktur Teknik PT Timah
Gede Ari Putra menyatakan,
pembuatan kapal.kemk tersebut
saat ini sudah memasuki tahap
engineering. Pengerjaan kapal
keruk ini bekerja sama dengan
perusahaan dari Belanda yang
memang lihai membuat kapal
keruk di laut dalam. Sayang
Gede tidak memerinci perusa-
haan mitra dari Belanda itu.
Proses pengerjaan bodi kapal
baru akan mulai pada semester
dua 2008, dan akan selesai pada
2009. Nantlnya, kapal tersebut
akan mampu menambang pada
kedalaman hin; (;ggtgr dan
memiliki kag
1.500 meter kubik ﬁer,lam
Kapasitas ini dua hingga tiga
kali lebih besar dari kapasitas
kapal keruk yang ada saat ini
sebesar 600 meter kubik per
Jam "Rencananya kapal keruk
ini akan melakukan penambang-
an laut dalam baik di daerah
Kundur maupun di Bangka,"
kata Gede, Senin (4/2).
PT Timah membuat kapal ke-
ruk yang baru karena melihat

“cadangan pasir timah di laut le-

pas masih sangat besar. Di sam-
ping itu, kapal keruk yang ada
saat ini tidak bisa beroperasi
secara maksimal. Padahal da-
lam lima tahun mendatang bis-
nis bijih timah akan dominan
pada pertambangan lepas pantai

dibandingkan penambangan
yang berlokasi di darat. "Kapal
keruk terbesar ini akan mampu
menjelajah hingga laut yang cu-
kup dalam," kata Wahid Usman,
Direktur Utama PT Timah, di
Wisma PT Timah Belinyu, Senin
(4/2) kemarin.

Penambangan lepas pantai
bakal menjadi tren karena biaya
operasionalnya lebih murah.
Selain itu, dampak lingkungan-
nya tidak terlalu parah karena
titik penambangan minimal dua
mil dari pantai. Pertimbangan
lainnya, dari segi sumberdaya
manusia, PT Timah pun yakin
memiliki kemampuan untuk
melakukan penambangan di le-

o
Kemampuan kapal
keruk baru ini tiga

kali lebih besar 1
~ dari kapal keruk
yang telah dimiliki
PT Timah.

pas pantai. "Jadi nanti kami
akan lebih memfokuskan pada
penambangan biji timah di lepas
pantai. Maka dari itu kami se-
dang menyiapkan kapal yang
memiliki kemampuan menam-
bang bijih timah hingga laut da-
lam," tambah Wahid.

PT Timah Tbk beroperasi di ?’ 9«

Belitung, Karimun, dan

Kampar. Akibat cadangan timah
makin langka, Timah juga mem-
perluas bisnisnya ke sektor per-
tambangan batubara dan aspal
di Kalimantan dan Sulawesi.

'Umar Idris, Bangka Pos
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'PT BA Kejar Laba Rp1 Triliun

JAKARTA (MI): PT Tambang Batubara Bukit Asam
(BA) menargetkan laba bersih pada 2008 mencapai
Rp1 triliun atau naik 31,57 % jika dibandingkan dengan
laba 2007 yang sebesar Rp760 miliar.

@ Sekretaris Perusahaan PT BA
Eko Budhiwijayanto menyatakan
hal itu di sela diskusi tambang di
Jakarta, kemarin. Kenaikan laba
terutama karena adanya pening-
katan penjualan dari 10,7 juta ton
menjadi 13,3 juta ton. “Peningkat-
an laba juga diharapkan dari ke-
naikan harga jual. Labanya diper-
kirakan capai Rp850 miliar sam-
pai Rp1 triliun,” katanya.

Eko menambahkan, karena
adanya peningkatan volume pen-
jualan menjadi 13,3 juta ton maka
besarnya penjualan juga ditarget-

~kan naik menjadi Rp6 triliun-

@Rp68 triliun, “Atau naik ketim-
bang 2007 yang Rp4,11 triliun,”
ujar Eko.

Lebih lanjut ia memaparkan,

tersebut disumbangkan dari

PLTU Suralaya, 1 juta ton dialir-
2 PLTU Bukit Asam, dan PL-

TU Tarahan 700 ribu ton. “Sisanya
itar 35% dari hasil ekspor,” ka-

nya. -
" k?iyex,’\jl.lalan batu bara PT BA pa-

da 2007 sekitar 8,5 juta ton meru-
pakan produksi sendiri dan sisa-
nya dari pembelian perusahaan
tambang batu bara lain. Sedang-
kan pada 2008 produksi ditarget-
kan 9,1 juta ton dan sisanya dari
perusahaan lain.

Salah satu cara untuk mening-
katkan volume penjualan, PT BA
mengaku siap membeli ataupun
melakukan kerja sama operasi de-
ngan berbagai perusahaan batu
bara. “Kami mau beli atau kerja
sama operasi dengan sebanyak-
banyaknya perusahaan batu bara
baik bercadangan besar maupun

kecil,” kata Eko.

Menurut dia, saat ini pihaknya
telah menurunkan tim di Kali-
mantan Selatan, Kalimantan Te-
ngah, dan Kalimantan Timur un-
tuk mencari perusahaan-perusa-
haan tambang batu bara. Ia me-
ngakui opsi beli memang agak su-
lit karena PT BA merupakan BU-
MN yang terikat aturan cukup ke-
tat. “Sering kali kami sudah laku-
kan pendekatan dengan perusa-
haan batu bara, tapi didahului
swasta,” ujarnya.

Di samping itu, Eko menam-
bahkan, pada 2008 PT BA akan
mengakuisisi perusahaan pela-
yaran PT Bahtera Adiguna.

Penjualan naik

Sementara itu, PT BA menar-
getkan penjualan batu bara pada
2015 mencapai 50 juta ton. Pen-
jualan tersebut ditopang dengan
diselesaikannya fasilitas angkut
melalui jalur kereta api.

Dirut PT BA Sukrisno, kemarin,
mengatakan saat ini PT BA
tengah menyelesaikan pemben-

tukan perusahaan joint venture
(JV) dengan PT KA yang akan
membangun rel kereta api jalur
Muara Enim-Baturaja-Tarahan se-
panjang 400 km. Perusahaan JV
itu terbentuk April 2008.

Di sisi lain, proyek rel senilai
Rp3 triliun-Rp4 triliun diharap-
kan sudah bisa dimulai pada 2008
sehingga selesai pada 2011 atau

2012. “Dengan pembangunan rel
tersebut maka kapasitas angkut

batu bara PT BA melalui rel akan
menjadi 15 juta ton per tahun,”
ujar Sukrisno. Pada tahun ini ka-
pasitas angkut rel kereta ditarget-
kan mencapai 9,2 juta ton.
Direktur Produksi PT BA Mi-
lawarma menambahkan, pihak-
nyajuga akan membangun rel ba-
ru di jalur yang sama (double
track). “Proyek ini akan bekerja
sama dengan swasta,” katanya.
Menurut dia, proyek diperkira-
kan menelan biaya US$1 miliar,
termasuk untuk pembangunan
pelabuhan batu bara di Lampung.
(Eva/E-2)

Y
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BUIGt Asam
Gandeng
- Huadian
dan Indika

Oleh Eva Fimam dan Heriyono

P JAKARTA - PT Tambang Batubara Bukit
Asam Tbk (PTBA) segera mendirikan
perusahaan patungan untuk menggarap
" tambang batubara di Bangko Tengah,
Sumatera Selatan. Perseroan akan
menggandeng Grup Huadian dari Tiongkok e
dan PT Indika Inti Energi.

Perusahaan pa-
tungan tersebut ditar-
getkan mulai berope-
rasi pada semester I-
2008. BUMN tam-

* bangini ingin menjadi
pemegang saham ter-
besar. “Kami berha-
rap, perusahaan joint
venture itu selesai
pada semester [-2008,

. sehingga manajemen

W segera menyelengga-
- rakan RUPSLB pada
waktu bersamaan
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Menambang Laba dari
Indo Tambangraya

Indo Tambangraya menargetkan penjualan bersih sebesar US$ 846,56 juta di 2008

Nuria Bonita

JAKARTA. Harga batubara terus
menggila. Hingga Jumat lalu
(1/2), harga kontrak batubara di
pelabuhan Newcastle, Australia,
telah mencapai US$ 116,44 per
ton. Alhasil, para produsen ba-
tubara pun menambang berkah
dadakan dari melonjakan harga
si emas hitam. PT Indo Tam-
bangraya Megah Tbhk (ITMG),

‘wwrodusen batubara terbesar ke-

tiga di Indonesia pun akan turut
panen pendapatan.

Menurut Mastono Ali, Analis
Valbury Asia Securities, kualitas
batubara yang dijual ITMG me-
mang lebih rendah dibanding-
kan batubara di Australia. Arti-
nya, harga batubara Indo Tam-
bangraya juga lebih rendah
dibandingkan harga batubara di
Newcastle.

Tetapi, perusahaan ini tetap
bisa menikmati keuntungan dari

berbagai bencana yang meng-
anggu pasokan batubara dunia.
Masalah seperti banjir di Aus-
tralia, pemadaman listrik di
Afrika Selatan, dan badai salju
yang menimpa China membuat
batubara Indonesia menjadi di-
buru. "Bencana itu mengakibat-
kan orang akan beralih ke batu-
bara Indonesia," ujar Mastono.

Mengandalkan ekspor

Nah, Indo Tambangraya seba-
gai produsen batubara yang
berorientasi ekspor akan mera-
sakan imbasnya. Menurut Mas-
tono, ITMG mengekspor sekitar
80% batubaranya. Nah, berda-
sarkan data perusahaan ini per
2006 lalu, pasar Jepang menye-
rap 33,9% dari total ekspor per-

ITMG semakin diuntungkan
karena perusahaan ini masih
memiliki areal pertambangan
potensial yang luas sebagai

sumber produksi mereka. Se-
bab, ITMG telah berhasil meng-
akuisisi perusahaan tambang
Bharinto Ekatama dan Jorong
Barutama Greston di Kaliman-
tan, tahun lalu. Sebagai catatan,
total seluruh lahan tambang
anak perusahaan Banpu Ple ini
mencapai 87.560 hektare.
Mastono menghitung, di 2008
ini, volume produksi ITMG bisa

A SRR
Bencana itu
mengakibatkan
orang akan beralih
ke batubara
Indonesia.

mencapai 16 juta ton. "Itu belum
ditambah kontribusi dari tam-
bang batubara di Jorong," kata-
nya. Sementara, ia memperkira-

kan, Jorong bisa menyumbang
sekitar 3,4 juta ton per tahun
buat produksi batubara ITMG.
Mastono meramal, penjualan
batubara ITMG di 2008 bisa
mencapai US$ 885 juta. Ia me-
matok harga jual rata-rata batu-
bara ITMG di 2008 sebesar US$
60 per ton. Namun, asumsi ini
belum memperhitungkan renca-
na ITMG membangun pembang-
kit listrik dan meningkatkan
ekspansi terminal batubara
Bontang untuk mempermudah
bongkar muat kapal.
Sementara, ber ‘asarkan per-
nyataan kepada ! 'ursa Efek In-
donesia (BEI) ak' ir tahun lalu,
manajemen ITM?' memperkira-
kan, penjualan bersih tahun ini
akan mencapai US$ 846,56 juta.
Sebagai perbandingan, ITMG
memperkirakan, penjualan ber-
sih 2007 hanya US$ 692,84 juta.
Analis Credit Suisse Pawora-
mon Suvarnatemee, dalam riset-
nya, meramal bahwa pendapat-

e
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B KERJASAMA PTBA - KAI

Negosiasi Alot, Joint Venture Baru Lahir Juli

JAKARTA. Rencana pemben-
tukan perusahaan patungan ali-
as joint venture company (JVC)
antara PT Kereta Api Indonesia
{KAI) dengan PT Tambang Ba-
bara Bukit Asam Tbk (PTBA)
rjalan alot. JVC yang rencana-
nya terbentuk pada kuartal per-
tama baru bisa lahir Juli nanti.
Menurut Direktur Utama KAI
Ronny Wachyudi, hingga kini
pembahasan JVC masih berlang-
sung. "Pemerintah juga sudah
oke, " katanya, kemarin.
Sejatinya, hasil kajian Price-
Waterhouse Coopers (PwC) su-
dah rampung. PwC adalah kon-
sultan yang bertugas membuat
kajian kelayakan terhadap pem-
bentukan perusahaan itu.
Direktur Keuangan KAI Ach-
mad Kuntjoro menambahkan,
IVC akan menyediakan angkut-
W batubara PTBA, termasuk
memperbaiki berbagai sarana
kereta. Saat ini, KAl hanya mam-
pu mengangkut 7,9 juta ton ba-
tubara per tahun. Tahun ini, ka-
pasitas angkutan ditargetkan
naik menjadi 10 juta ton/tahun.
Berdasarkan kajian PwC, KAI
akan menguasai 70% saham JVC
dan PTBA 30%. Sayang, Achmad
enggan membeberkan penyebab
berlarut-larutnya pembentukan
perusahaan itu.
Tapi seorang eksekutif yang

terlibat dalam proses itu berce-
rita, pembentukan JVC lambat
lantaran negosiasinya alot. Ne-
gosiasi ini menyangkut dua hal,
yakni penetapan tarif angkutan
dan porsi kepemilikan saham.

KAI menghendaki, tarif ang-
kutan batubara mengikuti harga
penjualan dan koreksi inflasi.
"Jadi bersifat progresif, " bisik-
nya. Artinya, ketika harga pen-
jualan batubara naik, tarif akan
ikut naik dan sebaliknya.

PR T A
PTBA akan
menyuntik dana
Rp 1,26 triliun,
sedang KAI setor
Rp 2,94 triliun.

Menurut Achmad, saat ini tarif
pengangkutan batubara dari
Muara Enim - Tarahan mencapai
Rp 255 per ton kilometer. Se-
dangkan biaya mengangkut ba-
tubara di Kertapati sebesar Rp
350 per ton kilometer.

Untuk memperbaiki rel kere-
ta, mengadakan lokomotif serta
gerbong, JVC butuh dana hingga
Rp 4,2 triliun. Berarti dengan
komposisi 70:30, PTBA akan
menggelontorkan dana Rp 1,26

Dok.PTBA |

JVC akan menyediakan angkutan batubara PTBA termasuk
memperbaiki berbagai sarana kereta.

triliun dan KAI Rp 2,94 triliun.

PTBA akan menggelontorkan
dana segar sementara KAI da-
lam bentuk aset. Seperti rel,
gerbong, dan lokomotif.

Untuk mengadakan ini semua,
KAI berniat menggaet pinjaman
bank dan menerbitkan obligasi
senilai Rp 1 triliun. Surat utang
ini akan terbit dua kali tahun ini
masing-masing Rp 500 miliar.
"Kalau pinjaman kami sudah
berbicara dengan beberapa
bank, " katanya.

Sekretaris Perusahaan PTBA *
Eko Budhi Widjayanto mem-

bantah jika mundurnya pem- |

bentukan JVC iakibat negosiasi
harga. Saat ini JVC tinggal me-
nunggu perhitungan aset KAIL
"Setahu saya pemerintah minta
terbentuk April, " katanya.

Meski begitu, ia membenar-
kan jika PTBA akan mengucur-
kan sebesar Rp 1,26 triliun dari
kas internal.

Ewo Raswa
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B HARGA BATUBARA

Goldman & Citi Kerek
Target Harga Batubara

JAKARTA. Setelah UBS AG, se-
karang, giliran institusi keuang-
an asal Amerika Serikat, Citi-
group dan Goldman Sachs yang
menaikan ramalan harga batu-
bara untuk pembangkit listrik
gzrl\ dt;;z;egWum baja di 2008.
( meramal, harga
kontrak batubara untuk pem-
bangkit (thermal coal) di 2008
akan mencapai US$ 110 per ton,
alias naik 98% dibandingkan
harga tahun lalu yang baru US$
55,65. Proyeksi itu juga 22% le-
bih tinggi dari ramalan Goldman
sebelumnya, US$ 90 per ton.
Adapun Citigroup menyata-
kan, perusahaan Jepang seperti
Tokyo Electric Power Co. dan
Chubu Electric Power Co harus
membayar setidaknya US$ 100
per ton untuk kontrak batubara
di awal tahun fiskal 2008 yang
dimulai pada April nanti.
Kedua lembaga itu meramal,
harga batubara yang di
untuk peleburan baja (coking
coal) juga akan naik menjadi
US$ 200 per ton di 2008 ini. Ang-
ka ini meningkat 104% diban-
dingkan harga tahun lalu yang
hanya mencapai US $98 per ton.
"Harga batubara beberapa ming-
gu belakangan terus meningkat
akibat masalah produksi dan
transportasi di China,
serta Afrika Selatan," catat Mal-
colm Southwood, analis Gold-
man Sachs JBWere dalam riset-
Menurut Analis Citigroup
Alan Heap, India yang membu-
batubara untuk kebu-

tuhan listriknya akan mengan-
dalkan suplai dari Indonesia
untuk sementara waktu. "Paso-
kan thermal coal yang ketat ini,
akan bertahan hingga 2010,"
kata Heap dalam risetnya.
Sebagai catatan, pada Minggu
lalu, harga batubara untuk pem-
bangkit listrik di pasar spot alias
pasar penyerahan seketika su-
dah mencapai US$ 130 ton atau
-naik 37% sejak awal tabwn ind.
Menurut Southwood, peng-
umuman force meagure bebera-
pa perusahaan tambang Austra-
lia juga akan mengerek harga
coking coal. Ujung-ujungnya,
dia pun memperkirakan harga
batubara untuk kebutuhan me-
galurgi itu di pasar spot bisa naik
jadi US$ 211 per ton. Padahal
sebulan lalu, harga batubara je-

© nis ini masih berada di angka

US$ 100 per ton.
I:londraS, Reuters

Ramalan Harga
§ Batubara Asia 2008 *
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BISNIS/KELIK TARYONO
BUMN PERTAMBANGAN: Deputi Meneg BUMN Roes Aryawijaya (ir) berbicara dengan Direktur
Utama PT Aneka Tambang Tbk Dedi Aditya Sumanagara (kanan) dan D kit Asam Sukrisno
menjelang diskusi bertema Kilas BUMN Pertambangan di Jakarta, kem kusi itu membahas
berbagai masalah BUMN Pertambangan antara lain adanya pertambangan tanpa izin dan sinergi an-
tar-BUMN ataupun dengan swasta yang belum optimal. e il

3/
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W SETORAN FREEPORT

eeport Setor Rp 16,5

Tr;iliun ke Pemerintah

JAKARTA. PT Freeport Indone-
sia menambah setoran kepada
pemerintah. Pada 2007, setoran-
nya mencapai US$ 1,8 miliar
atau sekitar Rp 16,5 triliun (kurs
Rp 9.200 per US$). Itu berarti
meningkat 12,5% dari setoran
2006. Maklum, harga j jum-
lah logam yang diproduksi{Fre-
eport di pasar internasional
memang melonjak.

Setoran Freeport itu terdiri

dari royalti US$ 164 juta; Pajak

Penghasilan Badan, Pajak Peng-
hasilan Karyawan, Pajak Dae-
rah, dan pajak-pajak lainnya de-
ngan total nilai sebesar US$ 1,4
miliar; serta setoran dividen
US$ 216 juta atas kepemilikan
saham pemerintah Indonesia
sebesar 9,36%. ;

Setoran 2007 ini merupakan
jumlah terbesar yang pernah di-
bayarkan Freeport kepada pe-
merintah dalam lima belas tahun
terakhir, yakni sejak dimulainya
kontrak karya baru antara ke-
duanya. Dengan demikian, ter-
hitung sejak 1992 hingga 2007,
Freeport telah menyetor total
US$ 6,9 miliar atau Rp 63,48 tri-
liun ke pemerintah Indonesia.

Juru Bicara Freeport Indone-
sia Mindo Pangaribuan meng-
ungkapkan, rata-rata harga tem-

baga yang dijual oleh Freeport
selama 2007 silam mencapai
US$ 3,32 per pon, naik 6% dari
2006. Untuk harga emas, selama
2007 mencapai US$ 680,74 per
troy ounce, naik 2,1% dari 2006.
Harga perak naik paling signifi-
kan menjadi US$ 13,31 per ons,
atau naik 55%.
- Namun demikian, volume
produksi tembaga dan perak
menurun masing-masing sekitar
6% menjadi 1,1 miliar pon dan
3,6 miliar ons. "Karena produksi
mineral itu tergantung dari loka-
si tambang yang sedang dikerja-
kan, jadi memang tidak tetap,"
tutur Mindo. Adapun produksi
emas meningkat 26% dari 2006
menjadi 2,18 juta ons. !
Namun untuk tahun ini, Fre-
eport malah punya memproyek-
sikan akan terjadi penurunan
produksi. Produksi emas dipro-
yeksikan 1,2 juta ounce dan
produksi tembaga 1,2 miliar
pon, atau masing-masing turun
43% dan 8% dari 2007. "Ini sudah
sesuai dengan rencana tambang
kami," kata Mindo. Pendapatan
Freeport sendiri tumbuh 9%
pada 2007 jadi US$ 4,8 miliar
dari US$ 4,4 miliar di 2006.

Davy Dotulung
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Kenaikan Harga Tldak Sebaik Tahun 2007
JAKARTA, KOMPAS — SRGTITSREDE GO AT SRR TR E R EL TR
w Produksi batu bara Produksi (dalam metrik ton) Konsumsi (dalam metrik ton)
Indonesia diharapkan China NN 1 212,3  China R 1.191,3
dapat mengatasi i
kelangkaan pasokan di
pasar global. Harga batu
bara diperkirakan naik
meski kenaikannya tidak
setinggi pada tahun 2007.
ge1p : Australia 51,1
Demikian antara lain hasil out- Inggris 43,8
look lembaga pemeringkat Fitch :
Ratings mengenai pasarbatubara o e s i edtd
yang dikeluarkan Selasa (5/2). b e
Selain permintaan pasar luar i s ;
- negeri meningkat, konsumsi batu  taan batu bara domestik akan dua
bara di Indonesia pun meningkat, Kkali lipat dari sekarang yang se-
karena perkembangan pesat sek- besar 45 juta ton per tahun,”
tor properti. outlook Fitch menjelaskan.
Kebutuhan semen danbajaun- _ Produsen batu bara besar di
tuk sektor properti meningkat. Indonesia adalah Adaro Indone- 8 J
Padahal, untuk memproduksi se- sia serta Kaltim Prima Coal dan

men dan baja diperlukan batu
bara.

Fitch mengharapkan dalam
jangka menengah permintaan ba-
tu bara akan bertambah, seiring
dengan rencana pemerintah
membangun pembangkit listrik
tenaga batu bara.

”Jika rencana pemerintah
membangun pembangkit listrik
berkapasitas 10 gigawatt hingga
tahun 2010 terlaksana, permin-

Arutmin Indonesia, dua perusa-
haan itu dimiliki oleh Bumi Reso-
urces. Selain itu, ada Indominco
Mandiri, Kideco Jaya Agung, dan
Berau Coal.

Total produksi batu bara tahun
2007 sebanyak 198 juta ton. Fitch
memperkirakan persediaan batu
bara di Indonesia masih akan
cukup untuk 20 tahun ke depan.

Sepanjang tahun 2008, produ-
sen batu bara lainnya, seperti
Australia dan Afrika Selatan, tam-
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PT BATargetkan |
Penjualan 13 JutaTon

JAKARTA (SINDO)-PTTam-
bangBatubaraBukitAsam(PT
BA) Persero Tbk mematok tar-
get penjualan untuk tahun ini
sebesar 13 juta ton. Jumlahitu
meningkat 2,15 juta ton di-
bandingpenjualantahun2007
sebesar 10,85 jutaton. -
?Target ini dipasang ka-
rena angkutan kereta api su-
dah dapat memenuhi kapasi-
tas,” ujar Corporate Secreta-
ry PT BA EkoBudhiwijayanto
dalamketerangan perskema-
rindi Jakarta.
Menurutdia,kapasitasang-
kutkeretaapidinaikkandari8
juta ton menjadi 9,2 juta ton.

Hal itu disebabkan pada De- -

sember 2007 lalu PT Kereta
Api (KA) telah menambah se-
banyak 50 gerbong. Sementa-
ra, pada triwulan 12008 diren-
canakanadapenambahansem-

" bilan lokomotif dan 130 ger-
bonglagi. ”Sehingga target ka- .

pasitasangkutansebesar9,2 ju-
tatonbisatercapai,”’katadia.

Selain menargetkan pe-
nambahan produksi, PT BA-
juga menaikkan-target vo-
lume penjualan menjadiseki-
tar 2,5 juta ton. Sebab, perse-
roan telah menandatangani

kontrak jual-beli dengan be-

berapa produsen batu'bara di
Kalimantan dan Sumatera.

Kesepakatan harga jual ba-

tu bara dengan PT Indonesia
Power (IP) dicapai sebesar
Rp484.000 per ton atau menin-
gkat 29,1% dengan volume 5,1

jutatonuntukpasokankePem-
bangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU) Suralaya. Sementara
harga jual untuk PLTU Tarah-
an dan Bukit Asam dengan to-
tal masing-masing 0,57 juta
dan 1,1 juta ton masih dalam
proses negosiasi dengan Per-
usahaan Listrik Negara (PLN).
Tahun lalu, pendapatan
PT BA meningkat menjadi
Rp4,11 triliun dibandingkan
tahun 2006 yang hanya
Rp3,53 triliun. Peningkatan
volume penjualan serta naik-
nyaharga jualbatubarapada
2007 menjadi faktor mening--
katnya pendapatan tersebut.
Kendati tahun lalu meng-
alamihambatan karenaturun-
nya kapasitas angkut kereta
api sekitar 3%, namun volume
penjualan dapat ditingkatkan
9,4%. Meningkatnya volume
penjualan itu ditopang kenaik-
an volume trading batu bara
yang dilakukan perseroan se-
panjang 2007, yaitu dari se-ki-
tar 400.000 ton pada 2006 men-
jadi1,2jutaton pada2007.
-Selainitu,volumepenjual:
an batu bara perseroan di pa-
sar domestik tahun lalu seki-
tar 63,5% dari total volume
penjualan perseroan, sisanya

di jual di pasar ekspor. Harga
jualrata-ratabatubaraperse-

roan di pasar domestik tahun

laiti sekitar 465.000 per ton, -

sedangkan di pasar ekspor
sekitar USD47,5 per ton.
(ferial thalib) -
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